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ABSTRAK 
PT.Selectrix adalah perusahaan industri yang memproduksi peraalatan kunci dan 
aksesoris panel. Pada saat ini di PT.Selectrix  sedang mengalami tidak tercapainya target 
pada bagian pelapisan atau bagian polishing yang disebabkan oleh kinerja karyawan 
yang menurun hal ini menyebabkan kerugian pada perusahaan. Oleh sebab itu, 
diperlukan penelitian atau pendalaman untuk mengetahui sebab terjadinya penurunan 
kinerja pada bagian polishing. 
Penelitian atau pendalaman yang akan dilakukan pada PT.Selectrix adalah 
pengaruh faktor internal terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan metode 
hipotesis assosiatif atau hipotesis hubungan untuk mengetahui paengaruh yang membuat 
kinerja karyawan menjadi menurun didalam metoda hipotesis assosiatif terdapa tiga 
metoda yang digunakan yaitu metoda product moment, metoda linier berganda dan 
metoda analisi jalur. Metoda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
terhadap kinerja karyawan, dan untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung 
terhadap Y. 
Dalam perhitungan product moment dapat diketahui bahwa terdapat tiga Ha yang 
diterima  atau tiga H0 yang ditolak diantaranya X1dengan Y, X2 dengan Y dan X1 dengan 
X3, dan tiga Ha yang ditolak atau H0 diterima adalah X3 dengan Y, X1 dengan X2, dan X2 
dengan X3, yang memiliki arti tidak memiliki hubungan atau tidak berpengaruh. Dalam 
perhitungan linier berganda memiliki dua hasil. Hasil pertama X1 dan X2 memiliki 
pengaruh secara bersama sama terhadap X3, dan hasil kedua X1, X2, dan X3 memiliki 
pengaruh secara bersama sama terhadap Y, dan dalam perhitungan analisis jalur di 
peroleh bahwa hasil dari pengaruh tidak langsung tidak memiliki pengaruh signifikansi 
terhadap Y, dalam perhtungan nilai X3 selalu kecil maka dapat diartikan bahwa X3 atau 
kepuasan karyawan sangat rendah ini yang mempengaruhi kinerja pada bagian polishing 
pada PT.Selectrix maka perlu dilakukan pemberian semangat dan motivasi terhadap 
pekerjaan yang dilakukan dan juga perlu dilakukan pelatihan agar karyawan memiliki 
rasa percaya diri dengan tugas atau pekerjaan yang dilakukan.   
 
Kata kunci : Hipotesis assosiatif, product moment, liner berganda, dan analisis jalur 
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ABSTRACT 
PT.Selectrix is an industrial company that manufactures key equipment and 
panel accessories. At this time in PT.Selectrix is experiencing failure to achieve 
targets in the coating or polishing section caused by a decrease in employee 
performance which causes losses to the company. Therefore, research or deepening 
is needed to find out the causes of performance degradation in the polishing section. 
The research or deepening that will be conducted at PT.Selectrix is the 
influence of internal factors on employee performance by using associative 
hypothesis methods or relationship hypotheses to determine the effect that makes 
employee performance decrease in the associative hypothesis method, there are 
three methods used, namely product moment method, linear method multiple and 
path analysis methods. This method is used to determine the effect or relationship 
to employee performance, and to see the direct and indirect influence on Y. 
In the product moment calculation, it can be seen that there are three Ha 
received or three rejected H0 including X1 with Y, X2 with Y and X1 with X3, and 
three Ha rejected or H0 accepted are X3 with Y, X1 with X2, and X2 with X3 , which 
means it has no relationship or no effect. In multiple linear calculations there are 
two results. The first results X1 and X2 have the same effect on X3, and the results 
of both X1, X2, and X3 have the same effect on Y, and in the calculation of path 
analysis it is found that the results of indirect effects do not have a significant effect 
on Y, in relation to the value of X3 it is always small so that it can be interpreted 
that X3 or very low employee satisfaction that affects the performance of the 
polishing section of PT.Selectrix it is necessary to give enthusiasm and motivation 
to the work done and also need training to be done so that employees have 
confidence in task or work performed. 
Keywords: Associative hypothesis, product moment, multiple linear, and path 
analysis 
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 BAB I PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Balakang Masalah  
 Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam 
mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia. Oleh karena itu pentingnya 
peran manusia dalam kompetisi baik jangka mau jangka panjang pendek dalam 
agenda bisnis, suatu organisasi harus memiliki nilai lebih dibandingkan dengan 
organisasi yang lainnya. Organisasi yang berhasil dalam mempengaruhi pasar 
jika dapat menarik perhatian atas kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal 
dibangikan organisasi lain. Manager yang berhasil adalah mereka yang dapat 
melihat sumber daya manusia sebagai asset yang harus dikelola sesuai dengan 
kebutuhan bisnis. hal ini akan menciptakan perusahaan yang memiliki daya 
saing. Pada dasarnya perusahaan tidak hanya mengharapkan sumber daya 
manusia yang cakap dan terampil, tetapi lebih penting lagi, perusahaan 
mengharapkan karyawan yang mau bekerja giat dan berkeinginan untuk 
mencapai hasil kerja yang optimal, keberhasilan suatu perusahaan atau 
organisasi akan ditentukan dari faktor manusia dan karyawan dalam mencapai 
tujuannya.  Sumber daya manusia telah menjadi sentral dalam sebuah organisasi 
atau perusahaan. Apabila dulu manusia hanya dianggap sebagai salah satu 
faktor produksi, sekarang manusia telah menjadi perhatian utama untuk 
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Perusahaan 
atau organisasi merupakan tempat dimana sekumpulan manusia saling 
berinteraksi dalam kesepakatan untuk memenuhi atau untuk dapat mencapai 
sesuatu hasil yang diinginkan melalui serangkaian proses kegiatan bertujuan 
untuk memanfaatkan sumber sumber yang dimiliki oleh perusahaan. 
 Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor penting dalam 
sebuah organisasi atau perusahaan, karena sumber daya manusia yang 
berkualitas dapat meningkatkan kinerja yang baik dan dapat membuat 
perusahaan itu bertahan dalam kondisi persaingan yang ketat. Dalam era 
globalisasi sekarang ini suatu perusahaan dituntut untuk selalu menggunakan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdedikasih tinggi untuk 
mengahasilkan kualitas kerja yang optimal dan dapat memberikan keuntungan 
 
 
 
 
untuk perusahaan atau organisasi. Seorang karyawan yang memiliki kinerja 
yang baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah di 
tetapkan oleh perusahaan. Yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja 
secara kulitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.      
 Perusahaan PT.Selectrix merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang manufaktur pembuatan kunci dan aksesoris panel. Selectrix Industries 
dimulai sebagai sebuah binis keluarga kecil diPreston Kembali pada tahun 
1978. Selectrix Industries memiliki dua spesialis utama yaitu merek selecstlok 
kunci industry, kait, engsel, dan penyegelan karet yang digunakan dalam setiap 
lemari sheetmetal.  Aplikasi dapat mencakup switchboards listrik, rak server IT, 
lemari telekomunikasi, truk, kendaraan dinas, bus, kereta api, trem, dan aplikasi 
lainya yang membutuhkan lemari besi terkunci. Lalu ada lengan teknologi 
tinggi dari Grup Selectrix, disebut Selectrail, Selectrail mengkususkan diri 
dalam produk untuk melayani industri Railway Signailling. Perusahaan 
Selectrix harus selalu memperhatikan kinerja karyawan ataupun pagawai untuk 
menjaga kemampuan perusahaan dalam bersaing melawan kompetitornya, 
yang dijaga perusahaan seperti input, proses, dan output. Input seperti sumber 
daya yang digunakan, sumber daya terdiri dari sumber daya manusia, sumber 
daya keuangan, sumber daya material. Proses seperti melakukan pengolahan 
yang baik, seperti kinerja yang dihasilkan, kemampuan yang mempuni atau 
kemampuan yang telah di buat standart oleh perusahaan sehingga kinerja yang 
dihasilkan sama atau bahkan bisa diatas rata-rata namun kemampuan tidak 
boleh dibawah rata rata atau dibawah standart perusahaan karena itu bisa 
membuat performen perusahaan menjadi melambat atau bahkan menjadi 
menurun. Output merupakan hasil akhir yang ada di dalam bagian proses atau 
dibagian akhir pengolahan. Dibawah ini merupakan target perusahaan yang 
telah ditetapkan pada bagian pelapisan, dan hasil yang dapat dicapai dalam 
melakukan pelapisan ditunjukan pada gambar I.1.  
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Gambar I.1 Target perusahaan dan hasil yang dapat dicapai 
 
 Dalam grafik diatas dapat dilihat target yang ditentukan adalah 1038, hasil 
ini didapat dari jumlah waktu kerja sebanyak 173 jam (selama 1 bulan), apabila 
dilakukan penjabaran dapat diketahui bahwa 1 barang dilakukan selama 10 
menit, sedangan 6 barang dapat dilakukan dalam waktu selama 1 jam, 42 
barang dilakukan selama 7 jam, sehingga apabila 1038 barang dapat dilakukan 
selama 173 jam. Dalam grafik diatas juga dapat lihat bahwa yang dapat dicapai 
oleh karyawan atau pekerja sebanyak 938 barang yang dipengaruhi oleh faktor 
internal yang ada, faktor internal ini berupa seperti kompetensi, disiplin, 
motivasi, dan kepuasan kerja. Semua itu merupakan factor penting yang dapat 
mempengaruhi perusahaan, berdasarkan latar belakang masalah penulis 
tertarik untuk mengkaji permasalahan, dengan mengangkat judul “Pengaruh 
faktor Internal terhadap kinerja karyawan pada PT.Selextric.  
 
I.2 Perumusan Masalah  
 Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, menjadi rumusan masalah 
dalam study khasus ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Seberapa besar Pengaruh kompensasi karyawan terhadap kepuasan pada 
bagian pelapisan? 
2. Seberapa besar pengaruh karir karyawan terhadap kepuasan pada bagian 
pelapisan? 
 
 
 
 
3. Seberapa besar pengaruh kepuasan terhadap kinerja karyawan pada bagian 
pelapisan? 
4. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap karir pada bagian 
pelapisan? 
5. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada 
bagian pelapisan? 
6. Seberapa besar pengaruh karir terhadap kinerja karyawan pada bagian 
pelapisan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 Adapun tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan pada perusahaan 
PT.Selectrix sebagai berikut: 
I.3.1 Tujuan  
 Tujuan dari study khasus ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh kompensasi karyawan 
terhadap kepuasan pada bagian pelapisan 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karir karyawan terhadap 
kepuasan pada bagian pelapisan 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepuasan terhadap kinerja 
karyawan pada bagian pelapisan 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap karir 
pada bagian pelapisan 
5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja 
karyawan pada bagian pelapisan 
6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karir terhadap kinerja 
karyawan pada bagian pelapisan 
 
1.3.2 Manfaat  
 Adapun manfaat yang diperoleh dari tugas akhir anatra lain: 
I.3.2.1 Manfaat Bagi Perusahaan  
1. Hasil tugas akhir yang dilaporkan bias menjadi tambahan informasi bagi 
perusahaan  
2. Sebagai masukan bagi pihak management untuk mengambil keputusan  
 
 
 
 
3. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan kerja sama antara perusahaan 
dengan Universitas Pasundan dimasa yang akan datang  
 
I.3.2.2 Manfaat Bagi Penulis  
1. Menambah wawasan dan pengtahuan tentang kinerja dan waktu standar 
dalam dunia kerja  
2. Mampu menggali pengetahuan yang berkaitan dengan kinerja karyawan 
dan waktu standar 
3. Sebagai alat untuk mengimplementasikan teori – teori yang diperoleh 
selama kuliah   
 
1.4 Pembatasan Ruang Lingkup dan Asumsi penelitian 
 Pembatasan ruang lingkup dan asumsi penelitian bertujuan untuk mengurangi 
ruang lingkup permasalahan supaya pembahasan tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian dan lebih terarah, sehingga penelitian dapat dilakukan sesuai dengan apa 
yang direncanakan. Pembatasan ruang lingkup yang digunakan pada pembahasan 
dari penyelesaian masalah ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di PT Selextric bandung 
2. Penelitian yang dilakukan hanya membahas kinerja karyawan  
3. Penyebab dan pengaruh yang terjadi terhadap kinerja karyawan 
 
Asumsi – asumsi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data yang diperoleh berdasarkan dari hasil kuisioner, dapat mewakili 
seluruh karyawan yang ada pada perusahaan PT Selextric bandung. Dan 
dapat dinyatakan relavan serta dapat digunakan untuk melakukan 
pengolahan data selanjutnya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.5 Lokasi  
Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan PT.Selextric Bandung, yang 
beralamat: Kawasan Industry De Prima Terra I. Jalan Sapan Block A1 no 6-7, 
bojongsoang, Tegalluar, Bandung. Jawa Barat 40288. Nomer telepon atau fax 
perusahaan (022) 87301000, dan alamat web yang dimiliki oleh perusahaan 
www.Selectrix.com. Gambar I.2 menunjukan lokasi perusahaan PT.Selextric.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Google Maps, 2018 
Gambar I.2 Lokasi perusahan PT.Selextric 
 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan bertujuan memudahkan penulis dalam melakukan 
penyajian, penyusunan dan pembahasan laporan, maka penulisan laporan ini 
disusun dengan sistematika penulisan seperti dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I. PENDAHULUAN  
Bab I pendahuluan, bab ini memberikan gambaran mengenai latar belakang 
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan pemecahan masalah, 
ruang lingkup pembahasan, dan sistematika pembahasan. 
 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab II Landasan teori, bab ini berisikan teori teori dasar yang digunakan 
sebagai pendukung dalam melakukan pemecahan masalah kinerja yang timbul di 
perusahaan dan juga untuk memperkuat dilakukanya penyelesaian masalah dengan 
metode yang akan digunakan.  
  
BAB III. USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Bab III usulan pemecahan masalah, bab ini merupakan penjelasan tentang 
gambaran umum perusahaan pada perusahaan PT.Selexric, dan penjelasan 
mengenai model pemecahan masalah dari penelitian yang dilakukan pada 
perusahaan PT.Selextric serta langkah – langkah yang dilakukan untuk 
menyelesaikan masalaha yang terdapat pada kinerja karyawan pada perushaan 
PT.Selextric. 
 
BAB IV. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab IV pengumpulan dan pengolahan data, bab ini berisi data yang diperoleh 
dari perusahaan PT.Selextric yang dijadikan lokasi penelitian kinerja karyawan, 
yang menggunakan kuisioner, untuk mengetahui kinerja karyawan yang ada di 
perusahan PT.Selextric data dari hasil kuisioner tersebut akan digunakan untuk 
melakukan pengolahan dan pemecahan masalah untuk menjadi jawabab dari 
penyelesaian penelitian yang dilakukan. 
 
BAB V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab V analisis dan pembahasan berisikan tentang analisis dari pengolahan 
data serta pembahasan dari hasil pemecahan masalah yang merupakan 
implementasi dari penggunaan metode kineja karyawan pada penelitian yang 
dilakukan pada perusahan PT.Selextric. 
 
 
 
 
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab VI kesimpulan dan saran berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan 
masalah yang mencerminkan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan 
dan saran – saran atau rekomendasi yang diberikan oleh penulis untuk perusahaan 
PT.Selextric Bandung. 
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